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This research aims to describe the characters and characters found in the novel 
Pena Orange by Wahyu Sujani, and to know the implementation of characters and 
characters in the process of learning Bahasa Indonesia at Senior High School / MA. 
The research method used descriptive method with qualitative form of research. The 
approach used structural approach. The source of this research data is the novel 
Pena Orange by Wahyu Sujani. The techniques and data collection tools used in this 
study are documenary studies and researchers themselves. Data validity testing 
techniques used reference adequacy, peer examination through discussion, and 
triangulation. The results of this study on the characters and characters contained in 
the novel Pena Orange by Wahyu Sujani on data analysis are done by determining 
the character of the main character and the auxiliary character as well as the role of 
the main character and the auxiliary figure. The main characters in Wahyu Sujani's 
novel "Pena Orange", Naufal, and the auxiliary arini. The main character in Wahyu 
Sujani's novel "Pena Jingga" is Naufal and a supporting character, namely Arini. 
There are two ways to describe the character of a character, namely analytically 
and dramatically. 




Karya sastra terdiri dari unsur intrinsik 
dan ekstrinsik sebagai pembentuknya. Satu di 
antara unsur pembentuknya adalah tokoh. 
Tokoh menjadi unsur yang sangat penting 
dalam sebuah novel, karena tokoh menjadi 
dasar pengarang dalam mengembangkan 
karyanya. Akan tetapi, dalam kenyataannya 
tokoh sering ditampilkan secara tersirat 
sehingga tidak semua pembaca dapat 
memahami maksud dan jalan pikiran tokoh 
dalam sebuah karya sastra. Ketika pembaca 
menikmati karya-karya tersebut berarti mereka 
bergumul dengan para tokoh dan penggambaran 
watak tokoh yang terdapat pada karya-karya 
tersebut. Para tokoh rekaan ini menampilkan 
berbagai watak dan perilaku terkait dengan 
kejiwaan dan pengalaman psikologis atau 
konflik-konflik sebagaimana dialami manusia 
 
dalam kehidupan nyata. Karya sastra hadir 
untuk dinikmati oleh para pembaca. Dengan 
tujuan agar pembaca dapat mengambil 
pelajaran dari novel tersebut. Fiksi lahir dari 
sebuah kenyataan yang dicampur dengan 
imajinasi pengarang. Fiksi seperti mimpi, 
khayalan, dan fiksi mengandung banyak materi 
alam bawah sadar. Pemikiran “alam sadar” 
terdiri dari beberapa hal. Alam bawah sadar 
adalah rekaman semua pengalaman penting 
manusia. Alam bawah sadar adalah tempat 
penyimpanan perasaan dan berbagai keinginan 
yang terdorong keluar dari kesadaran. Dengan 
demikian gagasan ini bermanfaat dalam 
mengelolah sastra. Peneliti memilih novel 
sebagai objek penelitian didasarkan pada 
beberapa alasan: pertama, karena novel 
merupakan cabang sastra yang paling populer di 
kalangan masyarakat, dan banyak melukiskan 
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pergolakan jiwa seseorang di dalam cerita yang 
dapat mengubah jalan nasib mereka. Kedua, 
karena novel lebih luas cakupannya, baik dalam 
alur, tema dan unsur-unsur yang lain. Cerita 
pada novel akan menarik apabila memunculkan 
suatu konflik, masalah yang sensasional dan 
menarik. Seorang pengarang berusaha 
semaksimal mungkin mengarahkan pembaca 
kepada gambaran-gambaran realita kehidupan 
lewat cerita yang ada dalam novel tersebut. 
Peneliti memilih novel Pena Jingga 
karya Wahyu Sujani dengan alasan pertama, 
novel ini dapat dilihat dari kegigihan tokoh 
utamanya yang tegas dan teguh pendiriannya 
untuk mendapatkan hidup yang lebih bahagia. 
Hal itulah yang menurut peneliti menarik 
sehingga dapat menimbulkan rasa penasaran 
untuk membacanya. Kedua, memberikan 
pengetahuan intelektual bagi pembaca berupa 
ide-ide, gagasan, pemikiran, cita-cita 
pengarang, ataupun pengetahuan tentang tradisi 
masyarakat dan adat istiadatnya (bagaimana 
cerminan kehidupan masyarakat yang ada 
dalam novel tersebut). Novel ini merupakan 
cetakan pertama yang diterbitkan oleh Diva 
Press, di Yogyakarta pada tahun 2013 dengan 
tebal keseluruhan 464 halaman. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan strukturalisme. 
Peneliti memilih pendekatan struktural karena 
pendekatan ini merupakan pendekatan yang 
terpenting sebab pendekatan apapun yang 
dilakukan pada dasarnya bertumpu atas karya 
sastra itu sendiri. Pendekatan struktural 
mencoba menguraikan keterkaitan dan fungsi 
masing-masing unsur karya sastra sebagai 
kesatuan struktural yang bersama-sama 
menghasilkan makna yang menyeluruh. Kajian 
struktural di dalam penelitian sastra merupakan 
suatu cara pendekatan yang menekankan pada 
suatu pandangan bahwa karya sastra itu 
merupakan sesuatu yang mandiri yang terlepas 
dari unsur-unsur lain. Oleh karena itu, dengan 
menggunakan pendekatan struktural, peneliti 
akan melihat perwatakan tokoh dalam cerita 
yang berupa watak akan tampak pada tokoh 
tersebut. Menurut Nurgiyantoro (2013) 
“Struktural adalah analisis yang bertujuan 
memaparkan secermat mungkin fungsi dan 
keterkaitan antara berbagai unsur karya sastra 
yang secara bersama menghasilkan sebuah 
keseluruhan. Unsur-unsur karya sastra tersebut 
meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, latar 
atau seting, dan sudut pandang atau pusat 
pengisahan”. (h.37). 
Teori yang digunakan dalam 
menganalisis perwatakan tokoh dalam 
penelitian ini adalah teori Minderop. Menurut 
Minderop dalam menyajikan dan menentukan 
watak para tokoh, pada umumnya pengarang 
menggunakan dua cara atau metode dalam 
karyanya. Pertama, metode langsung (analitik) 
dan kedua metode tidak langsung (dramatik). 
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimanakah perwatakan tokoh dalam 
novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani?” 
Selanjutnya masalah umum tersebut dirincikan 
dalam sub masalah sebagai berikut. 
(1) Bagaimanakah watak tokoh dalam novel 
Pena      Jingga      karya      Wahyu      Sujani? 
(2) Bagaimanakah penggambaran watak tokoh 
dalam novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani? 
(3) Bagaimanakah rancangan implementasi 
penelitian ini dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah? 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 
(1) Menganalisis dan menginterpretasi watak 
tokoh dalam novel Pena Jingga karya Wahyu 
Sujani. (2) Menganalisis dan menginterpretasi 
penggambaran watak tokoh dalam novel Pena 
Jingga karya Wahyu Sujani. (3) Merancang 
rencana pembelajaran hasil penelitian tentang 
watak tokoh dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah. 
Batasan yang sesuai dengan judul 
penelitian ini adalah perwatakan tokoh dalam 
novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani dengan 
menggunakan pendekatan struktural untuk 
menginterpretasikan watak dan perwatakan. 
Dalam penelitian ini batasannya yaitu watak 
religius, bijaksana, rendah hati, peduli, 
pengecut, jujur, bertanggung jawab, tidak 
percaya diri, pemarah, dan pembohong. 
Pendekatan strukturalisme merupakan 
pendekatan yang mempersoalkan struktur, yaitu 
cara dan bagian-bagian sebuah sistem yang 
saling berkaitan. Teori strukturalisme 
merupakan sebuah teori pendekatan terhadap 
teks-teks sastra yang menekankan keseluruhan 
relasi antara berbagai unsur teks. Kajian 
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struktural di dalam penelitian sastra merupakan 
suatu cara pendekatan yang menekankan pada 
suatu pandangan bahwa karya sastra itu 
merupakan sesuatu yang mandiri yang terlepas 
dari unsur-unsur yang lain. 
Watak adalah sifat kejiwaan manusia, 
dan sifat manusia berasal dari bawaan sejak 
lahir, hasil didikan, dan pengaruh dari luar 
dirinya atau dipengaruhi orang lain. Watak 
tersebut dikembangkan oleh pengarang dengan 
tujuan untuk memperjelas tema yang ingin 
disampaikan kepada pembaca. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Poedjawijatna (dalam 
Herusatoto, 2008) yang menyatakan bahwa 
“Watak atau karakter itu bisa menjelaskan 
seluruh bagian yang ada dalam diri kita, seperti 
tentang bagaimana seseorang mengambil 
keputusan yang akan dilakukan. Contoh watak 
manusia adalah sabar, pemarah, mudah 
tersinggung, judes, kasar budi pekertinya, 
cengeng,humoris, ramah, jujur, kikir, latah, 
rajin, menyebalkan, dungu, ceroboh, pemalas, 
dan sebagainya” (h.176). 
Menurut Mu’in (2016) “Ada enam watak 
atau karakter utama (pilar karakter) pada diri 
manusia yang dapat digunakan untuk mengukur 
dan menilai watak dan perilakunya dalam hal- 
hal khusus. Keenam karakter ini dapat 
dikatakan sebagai pilar-pilar karakter manusia, 
di antaranya respect (penghormatan), 
responsibility (tanggung jawab), citizenship-civi 
duty (kesadaran berwarga Negara), fairness 
(keadilan dan kejujuran), caring (kepedulian 
dan kemauan berbagi), trustworthiness 
(kepercayaan)” (h.211─212). 
Perwatakan merupakan cara pengarang 
menggambarkan dan mengembangkan watak 
tokoh dalam cerita. Perwatakan merupakan 
penampilan keseluruhan dari ciri atau tipe 
seorang tokoh dalam novel atau pemberian sifat 
pada seorang tokoh dalam novel. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Minderop (2013) yang 
menyatakan bahwa “Perwatakan adalah kualitas 
nalar perasaan para tokoh di dalam suatu karya 
fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah 
laku atau tabiat dan kebiasaan, tetapi juga 
penampilan” (h.95). Pendapat tersebut 
dipertegas oleh Rokayah dan Titin A, (2011) 
yang menyatakan bahwa “Perwatakan 
merupakan penampilan keseluruhan dari 
ciri atau tipe seorang tokoh dalam novel 
atau pemberian sifat pada seorang tokoh 
(pelaku) dalam novel”. (h.82). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode jenis ini 
digunakan dengan cara mendeskripsikan dan 
menguraikan perwatakan tokoh yang terdapat 
dalam novel Pena Jingga. Metode deskriptif 
adalah metode yang mengungkapkan, 
menggambarkan, mendeskrpsikan, 
menguraikan, dan memaparkan objek. 
Penelitian yang bersifat deskriptif memberi 
gambaran secermat mungkin mengenai suatu 
individu, keadaan, gejala, atau kelompok 
tertentu. Metode ini digunakan untuk 
memberikan gambaran dan memaparkan hasil 
analisis tentang perwatakan tokoh dalam novel 
Pena Jingga karya Wahyu Sujani. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Moleong (2014) yang 
menyatakan bahw “Dalam metode deskriptif 
data yang dikumpulkan bisa berasal dari naskah 
wawancara, catatan-catatan, foto, video, tape, 
dokumen pribadi, catatan atau memo, dan 
dokumen resmi lainnya” (h.11). 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Sugiarto (2015) 
“Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala 
secara holistik-kontekstual melalui 
pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen 
kunci” (h.8). Adapun menurut Moleong (2014) 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian, 
misalnya perilaku persepsi, tindakan, motivasi, 
secara dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa” (h.6). 
Alasan digunakan bentuk kualitatif karena 
dalam penelitian kualitatif lebih menekankan 
pada proses daripada produk atau outcome, 
artinya hasil penelitian kualitatif belum tentu 
sama dengan apa yang direncanakan. Penelitian 
ini menghasilkan data berupa kutipan kalimat- 
kalimat bukan angka-angka. Dengan demikian, 
penelitian ini pada akhirnya menghasilkan data 
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deskriptif berupa kalimat-kalimat yang 
berkaitan dengan watak dan perwatakan tokoh. 
Data tersebut dimaknai oleh penulis secara 
objektif terhadap watak dan perwatakan tokoh 
dalam novel Pena jingga karya Wahyu Sujani. 
Penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak 
mengutamakan angka-angka, tetapi 
mengutamakan kedalaman penghayatan 
terhadap interaksi antarkonsep yang sedang 
dikaji secara empiris. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan strukturalisme. 
Pendekatan strukturalisme digunakan khusus 
untuk meneliti unsur intrinsik yaitu perwatakan 
yang ada dalam novel Pena Jingga karya 
Wahyu Sujani. Pendekatan struktural adalah 
suatu pendekatan dalam ilmu sastra yang cara 
kerjanya menganalisis unsur-unsur struktur 
yang membangun karya sastra dari dalam, serta 
mencari relevansi atau keterkaitan unsur-unsur 
tersebut dalam rangka mencapai kebulatan 
makna. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
teks tertulis berbentuk novel berjudul Pena 
Jingga karya Wahyu Sujani. Cetakan pertama 
yang diterbitkan oleh Diva Press, di Yogyakarta 
pada tahun 2013 dengan tebal keseluruhan 464 
halaman. Sedangkan data dalam penelitian ini 
adalah watak dan perwatakan yang terdapat 
dalam novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani 
yang tercermin dalam kutipan-kutipan, kata, 
frasa, dan kalimat. Teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumenter. Alasan penulis menggunakan studi 
dokumenter karena penulis menggunakan novel 
sebagai sumber data. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri dilengkapi dengan 
kartu data. Dengan demikian penulis sendiri 
sebagai instrumen kunci sebagai perencana, 
maksudnya peneliti berkedudukan sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis, penafsir data, dan pada akhirnya 
pelapor penelitian. Selain itu menggunakan 
kartu pencatat data yang berisi catatan-catatan 
dari hasil membaca dan menelaah novel Pena 
Jingga karya Wahyu Sujani. 
Setelah data dianalisis perlu diuji terlebih 
dahulu keabsahannya, hal ini dimaksudkan agar 
peneliti mendapatkan hasil yang objektif. Untuk 
mendapatkan keabsahan data, ada tiga cara 
yang digunakan yaitu sebagai berikut. 
(1) kecukupan referensi, kecukupan referensi 
dilakukan dengan cara membaca dan menelaah 
sumber-sumber data serta sebagai pusat yang 
relevan dengan masalah penelitian secara 
berulang-ulang agar diperoleh pemahaman arti 
yang memadai dan mencukupi. (2) Pemeriksaan 
sejawat melalui diskusi, teknik ini dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara atau 
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 
dengan rekan-rekan sejawat. (3) Triangulasi, 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain. Teknik tiangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lain. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu studi dokumenter. 
Studi dokumenter dilakukan dengan cara 
menelaah sumber data dalam penelitian ini 
yaitu novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani. 
Langkah-langkah yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah sebagai berikut. 
(1) Membaca data yang terkumpul secara kritis, 
pada tahapan ini, peneliti memastikan bahwa 
data-data yang terkumpul merupakan data yang 
valid dan dapat dipertanggungjawabkan serta 
peneliti dapat menambahkan data yang belum 
tertulis sehingga semua data benar-benar utuh. 
(2) Menganalisis dan menginterprestasi data 
terpilih, hal tersebut dimaksudkan pada proses 
menempatkan data-data tersebut pada 
tempatnya. Data-data watak dan perwatakan 
dan alasan pengarang memberikan peran 
tersebut dimasukkan secara utuh kemudian 
dimaknai sesuai dengan arti yang sebenarnya. 
(3) Mendiskusikan hasil Analisis dengan dosen 
pembimbing, pada tahapan ini, peneliti 
mendiskusikan data-data yang terkumpul sesuai 
dengan tempat yang tepat kepada pembimbing. 
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
data tersebut sudah valid dan benar-benar 
lengkap, sehingga apabila terdapat kekurangan 
maka peneliti akan segera memperbaiki 
kesalahan tersebut demi keutuhan analisis data 
penelitian. 
(4) Proses membuat simpulan ini dilakukan 
setelah semua data sudah dianalisis sesuai 
masalah dalam proposal penelitian ini. Data- 
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data watak dan perwatakan serta alasan 
pengarang memberikan peran sudah berada 
pada tempat yang tepat yaitu berdasarkan 
bentuknya. Setelah proses analisis data selesai, 
maka peneliti membuat simpulan berdasarkan 
hasil proposal penelitian yang dirumuskan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis perwatakan tokoh dalam 
novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani 
merupakan bab keempat yang peneliti sajikan 
sebagai bab yang menjelaskan analisis 
pengarang menggambarkan watak dan 
perwatakan tokoh dalam novel Pena Jingga 
karya Wahyu Sujani. Pada bab ini penulis 
menjelaskan dan menampilkan kutipan-kutipan 
yang menggambarkan watak tokoh dan cara 
pengarang menggambarkan perwatakan tokoh 
utama dan tokoh pembantu dalam novel Pena 
Jingga karya Wahyu Sujani serta dilengkapi 
degan perencanaan implementasi. 
 
Watak Tokoh dalam Novel Pena Jingga 
karya Wahyu Sujani. 
Watak tokoh merupakan sifat batin 
manusia yang memengaruhi segenap pikiran 
dan tingkah laku pada tokoh yang terdapat 
dalam novel. Terdapat dua peran tokoh di 
dalam novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani. 
Dua peran tokoh tersebut ialah Naufal sebagai 
tokoh utama dan Arini sebagai tokoh pembantu 
dalam novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani. 
Watak Tokoh Utama 
Tokoh utama adalah tokoh yang 
diutamakan penceritaannya dalam novel yang 
bersangkutan. Tokoh utama merupakan tokoh 
yang paling banyak diceritakan, baik sebagai 
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. 
Tokoh utama dalam novel Pena Jingga karya 
Wahyu Sujani adalah Naufal. 
Religius 
Religius yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. Jadi dapat diketahui bahwa religius 
merupakan suatu sikap yang kuat dalam 
memeluk dan menjalankan ajaran agama serta 
sebagai cerminan dirinya atas ketaatannya 
terhadap ajaran agama yang dianutnya. 
Bijaksana 
Bijaksana yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah sikap tepat dalam 
menyikapi setiap keadaan dan peristiwa 
sehingga memancarlah keadilan, ketawadluan 
dan   kebeningan   hati.    Orang    yang 
bijaksana selalu menggunakan akal budinya 
(pengalaman dan pengetahuannya) apabila 
menghadapi kesulitan dan sebagainya, serta 
dapat mengambil keputusan yang adil, baik 
untuk dirinya sendiri maupun terhadap orang 
lain. 
Rendah Hati 
Rendah hati yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah tidak sombong atau tidak 
angkuh. Orang yang rendah hati berarti orang 
yang menyadari keterbatasan kemampuan diri, 
dan ketidakmampuan diri sendiri, sehingga 
membuatnya tidak mengangkuh dan tidaklah 
menyombong. 
Peduli 
Peduli adalah sebuah nilai dasar dan 
sikap memperhatikan dan bertindak proaktif 
terhadap kondisi atau keadaan   di   sekitar 
kita. Peduli merupakan sebuah sikap 
keberpihakan kita untuk melibatkan diri dalam 
persoalan, keadaan atau kondisi yang terjadi di 
sekitar kita. Serta sebagai pencapaian terhadap 
sesuatu diluar dari dirinya sendiri. 
Pengecut 
Pengecut adalah sikap tidak berani 
menghadapi kenyataan. Sikap pengecut 
merupakan kondisi diri yang ragu-ragu, 
khawatir dan takut terhadap sesuatu yang akan 
terjadi jika melakukan sesuatu karena diduga 
dan diyakini akan menimbulkan kegagalan, 
reaksi dan sambutan negatif dari orang lain 
kepada kita. 
Jujur 
Jujur adalah suatu sikap yang lurus hati, 
menyatakan yang sebenar-benarnya, tidak 
berbohong atau berkata hal-hal yang menyalahi 
apa yang terjadi (fakta). Jujur bisa diartikan 
tidak curang, melakukan sesuatu sesuai dengan 
aturan yang berlaku dan lain sebagainya. Sikap 
jujur merupakan keselarasan antara perkataan 




Bertanggung adalah suatu sikap 
kesadaran manusia akan tingkah laku atau 
perbuatan baik yang disengaja maupun yang 
tidak di sengaja. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tanggung jawab adalah sebuah perbuatan yang 
dilakukan oleh setiap individu yang 
berdasarkan atas kewajiban maupun panggilan 
hati seseorang, yaitu sikap yang menunjukkan 
bahwa seseorang tersebut memiliki sifat 
kepedulian dan kejujuran yang sangat tinggi. 
Watak Tokoh Pembantu 
Tokoh pembantu adalah tokoh yang 
keberadaannya tidak terlalu penting. Akan 
tetapi keberadaan tokoh pembantu ini sangat 
diperlukan agar alur cerita lebih menarik. 
Tokoh pembantu dapat dilihat dari seringnya 
pemunculan dalam cerita. Tokoh pembantu 
dalam novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani 
adalah Arini. 
Tidak Percaya Diri 
Tidak percaya diri adalah sikap yang 
tidak dapat memberikan penilaian positif 
terhadap dirinya sendiri, lingkungan, maupun 
situasi yang sedang dihadapi. Sikap tidak 
percaya diri merupakan sikap di mana orang 
tersebut beranggapan atau berpandangan bahwa 
ia tidak mempunyai harapan baik (khawatir 
kalah, rugi, celaka, dsb); orang yang mudah 
putus harapan. 
Jujur 
Jujur yang adalah suatu sikap yang lurus 
hati, menyatakan yang sebenar-benarnya, tidak 
berbohong atau berkata hal-hal yang menyalahi 
apa yang terjadi (fakta). Jujur bisa diartikan 
tidak curang, melakukan sesuatu sesuai dengan 
aturan yang berlaku dan lain sebagainya. 
Pemarah 
Pemarah yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah suatu luapan emosi yang meledak- 
ledak dari dalam diri yang dilampiaskan 
menjadi suatu perbuatan untuk membalas 
kepada orang yang menyebabkan marah. 
Pembohong 
Pembohong adalah suatu pernyataan 
yang salah dibuat oleh seseorang dengan tujuan 
pendengar percaya. Pembohong adalah jenis 
penipuan dalam bentuk pernyataan yang tidak 
benar, terutama dengan maksud untuk menipu 
orang lain, seringkali dengan niat lebih lanjut 
untuk menjaga rahasia atau reputasi, perasaan 
melindungi seseorang atau untuk menghindari 
hukuman atau tolakan untuk satu tindakan. 
 
Penggambaran Watak Tokoh dalam Novel 
Pena Jingga karya Wahyu Sujani. 
Perwatakan tokoh adalah cara pengarang 
melukiskan atau menggambarkan perilaku 
tokoh melalui peran yang diberikan kepada 
tokoh dalam cerita baik secara langsung atau 
secara tidak langsung. 
Naufal Sebagai Tokoh Utama 
Cara pengarang menggambarkan 
pewatakan tokoh utama dalam novel Pena 
Jingga karya Wahyu Sujani, (1) secara analitik 
atau secara langsung: 
(a) Melalui Penggunaan Nama Tokoh 
Penggunaan nama tokoh digunakan 
untuk memperjelas dan mempertajam 
perwatakan tokoh serta melukiskan kualitas 
karakteristik yang membedakannya dengan 
tokoh lain. Pada novel “Pena Jingga” karya 
Wahyu Sujani pengarang menggunakan nama 
Naufal untuk tokoh utama. Kita dapat 
mengetahui watak Naufal melalui nama yang 
diberikan oleh pengarang kepada tokoh dalam 
cerita. Hal tersebut dapat kita lihat dalam 
kutipan berikut ini. 
“Aku ingin mencari si Pena Jingga sebelum 
akhirnya aku dipinang si Aji. Aku ingin bertemu 
dia untuk yang pertama dan terakhir kalinya 
biar kalau aku mati saat menjalani rumah 
tangga dengan Aji, aku nggak penasaran 
dengan lelaki misterius bernama Pena Jingga 
alias Naufal itu.” 
“Nama aslinya Naufal? Tahu dari mana 
kamu?” 
“Di awal-awal puasa kemarin, sahabatnya 
yang bernama Tamsur ke Jogja. Ketemuan 
sama aku. Tamsur menyebutkan nama asli 
Pena Jingga itu Naufal.” (Pena Jingga, h.191). 
Berdasarkan kutipan tersebut penggunaan 
nama Naufal yang digunakan oleh pengarang 
menggambarkan bahwa Naufal adalah sosok 
laki-laki yang berperan sebagai tokoh utama 
dalam novel “Pena Jingga” karya Wahyu 
Sujani. Naufal digambarkan oleh pengarang 
sebagai seorang yang misterius karena tidak 
mau mengungkapkan identitas aslinya. Naufal 
yang memiliki watak rendah hati tidak mau 
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mengungkapkan identitasnya sebagai pemilik 
hotel kepada orang disekitarnya. 
(b) Melalui Penampilan Tokoh 
Cara pengarang menggambarkan tokoh 
dapat dilihat dari penampilan tokoh. 
Penampilan tokoh yang dimaksud misalnya, 
pakaian apa yang dikenakannya atau bagaimana 
ekspresinya. Pemberian rincian tentang cara 
berpakaian memberikan gambaran tentang 
pekerjaan, status sosial, dan bahkan derajat 
harga dirinya. Hal tersebut dapat kita lihat 
dalam kutipan berikut ini. 
“Sosok Naufal memang selalu dikagumi 
disetiap kehadirannya. Postur tubuhnya yang 
tinggi cukup berisi serta kulit putih dan senyum 
menawan selalu membuat lawan jenis 
memujinya. Apalagi jika melihat sorot matanya 
yang lucu namun tajam, menandakan 
kecerdasannya.” (Pena Jingga, h.25). 
Berdasarkan kutipan tersebut pengarang 
menggambarkan sosok Naufal melalui 
penampilan tokoh yaitu Postur tubuhnya yang 
tinggi cukup berisi serta kulit putih dan senyum 
menawan. Dalam novel “Pena Jingga” karya 
Wahyu Sujani sosok Naufal digambarkan 
sebagai seorang pengusaha dan terlahir dari 
keluarga kaya dengan penampilan dan wajah 
yang menawan. 
(c) Melalui Teknik Tuturan Pengarang 
Perwatakan tokoh Naufal dilukiskan oleh 
pengarang melalui teknik tuturan pengarang 
tentang watak yang dimiliki oleh tokoh Naufal. 
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut 
ini. 
“Lahan Seluas 4000 meter persegi yang akan 
dijadikan lahan hotel cabang oleh Naufal 
belum diuruk. Rumah-rumah penduduk yang 
dibelinya sebagian besar sudah dibongkar 
sendiri oleh pemiliknya. Naufal membebaskan 
pemilik mengambil bahan bangunan yang 
kiranya masih berguna. Beberapa lagi yang 
masih dihuni, siap untuk pindah. Lokasi 
tersebut berada di tempat yang sangat 
strategis, di mana arah menuju Lembang hanya 
butuh waktu setengah jam saja.” (Pena Jingga, 
h.53). 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perwatakan yang terjadi pada diri Naufal. 
Pengarang menggambarkan perwatakan yang 
menghasilkan watak peduli melalui 
penggambaran pengarang secara langsung 
terhadap apa yang dilakukan oleh Naufal. 
Naufal dianggap sebagai orang yang peduli 
karena ia membebaskan pemilik mengambil 
bahan bangunan yang masih berguna sebelum 
rumah-rumah tersebut dibongkar. Hal tersebut 
dapat kita lihat pada kata kunci dalam teks 
sebagaimana yang dikutip. “Naufal 
membebaskan pemilik mengambil bahan 
bangunan yang kiranya masih berguna. 
Beberapa lagi yang masih dihuni, siap untuk 
pindah. Lokasi tersebut berada di tempat yang 
sangat strategis, di mana arah menuju 
Lembang hanya butuh waktu setengah jam 
saja.” 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa 
Naufal memang seorang yang peduli karena ia 
membebaskan pemilik rumah untuk mengambil 
bahan bagunan yang masih berguna. Naufal 
peduli dalam hal pembangunan hotel dibuktikan 
dengan ia memberikan kebebasan kepada 
pemilik rumah untuk mengambil bahan 
bangunan yang masih layak untuk digunakan. 
Hotel tersebut akan dibangun setelah rumah- 
rumah warga sudah dibongkar semua. Beberapa 
lagi yang masih dihuni, siap untuk pindah. 
Lokasi tersebut berada di tempat yang sangat 
strategis, di mana arah menuju Lembang hanya 
butuh waktu setengah jam saja. Dari kutipan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Naufal 
memiliki watak yang peduli terhadap orang lain 
khususnya kepada warga yang akan pindah dari 
tempal tinggalanya karena akan dijadikan lokasi 
untuk pembangunan hotel. 
(2) Secara dramatik atau secara tidak langsung 
meliputi: 
(a) Melalui Teknik Cakapan 
Percakapan yang dilakukan oleh tokoh 
utama akan menghasilkan watak tokoh itu 
sendiri. Perwatakan tokoh Naufal digambarkan 
oleh pengarang melalui percakapan antar tokoh. 
Perwatakan tokoh Naufal dapat dilihat dari 
kutipan-kutipan berikut ini. 
“Baru saja Naufal hendak berkomentar, salah 
satu teman si perempuan itu melangkah ke 
arahnya.” 
“Nah, nah, pasti kamu bakal dititipi salam, Fal. 
Taruhan, deh, bisik Tamsur berisik sendiri. 
Naufal menunggu teman si gaun hitam itu 
dekat.” “Kamu, Indri. Maaf, aku kira siapa. 
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Naufal berpura-pura. Tamsur meleletkan lidah 
demi melihat sikap Indri kepada Naufal.” 
“Mm..., maaf lho, Pak. Itu, temen saya. 
Katanya, kalau boleh ingin kenalan sama Pak 
Naufal. Mojang Bandung, lho, Pak. Di Cianjur, 
tinggal dirumah neneknya sampai tiga hari 
kedepan.” 
“Kamu nggak bilang siapa aku sebenarnya, 
kan?” 
Saya bilang Bapak atasan saya, general 
manager yang juga anak pemilik hotel 
berbintang empat Gran Istana Pajajaran. 
Maaf.” 
Naufal mendesah. Ia kurang suka identitas 
sebenarnya diumbar.” (Pena Jingga, h.25) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perwatakan yang terjadi pada diri Naufal. 
Pengarang menggambarkan perwatakan yang 
menghasilkan watak rendah hati melalui 
melalui perbuatan tokoh Naufal yang mendesah 
karena tidak suka identitas aslinya diumbar. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kata kunci “Mm..., 
maaf lho, Pak. Itu, temen saya. Katanya, kalau 
boleh ingin kenalan sama Pak Naufal. Mojang 
Bandung, lho, Pak. Di Cianjur, tinggal dirumah 
neneknya sampai tiga hari kedepan.” “Kamu 
nggak bilang siapa aku sebenarnya, kan?” 
Saya bilang Bapak atasan saya, general 
manager yang juga anak pemilik hotel 
berbintang empat Gran Istana Pajajaran. 
Maaf.” Naufal mendesah. Ia kurang suka 
identitas sebenarnya diumbar.” 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa 
Naufal tidak suka jika identitas aslinya 
diumbar. 
(b) Melalui Teknik Perbuatan Tokoh 
Perbuatan yang dilakukan oleh tokoh 
utama akan menghasilkan watak tokoh itu 
sendiri. Perwatakan tokoh Naufal dilukiskan 
melalui perbuatan yang dilakukan oleh Naufal. 
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut 
ini. 
”Pagi, jam sembilan, Naufal ke rumah Arini 
untuk mengantar Ardo ke tempat rehabilitasi 
pecandu narkoba di Sukabumi. Tapi begitu 
datang, Naufal mendapati Arini dan ibunya 
sama-sama sedang menangis di ruang tamu.” 
“Ardo kabur, Fal,” jawab Arini begitu Naufal 
bertanya.“Naufal menghela napas pelan seraya 
duduk di hadapan Arini dan Bu Inggit. “Lalu, 
bagaimana?” tanyanya lagi.“Aku curiga, Ardo 
pergi ke tempat Ronald.” 
“Kamu tahu tempatnya?” 
Arini menganggukkan kepala. “Ardo pernah 
bilang markas Ronald di sebuah bangunan 
gedung yang belum selesai dan terbengkalai di 
jalan Siliwangi. Mau kan kamu menemani aku 
ke sana?” 
“Naufal memandangi Arini dalam-dalam ia 
merasa kasihan juga dengan asisten cantiknya 
itu. “Ayo, sekarang,” ucapnya kemudian.” 
(Pena Jingga, h.88). 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perwatakan yang terjadi pada diri Naufal. 
Pengarang menggambarkan perwatakan yang 
menghasilkan watak peduli melalui berbuatan 
Naufal yang bersedia mengantar Arini dan 
adiknya ke tempat rehabilitasi. Hal tersebut 
dapat kita lihat pada kata kunci dalam teks 
sebagaimana yang dikutip ”Pagi, jam sembilan, 
Naufal ke rumah Arini untuk mengantar Ardo 
ke tempat rehabilitasi pecandu narkoba di 
Sukabumi.” Kutipan tersebut menggambarkan 
bahwa Naufal adalah sosok laki-laki yang 
peduli. Ia menunjukkan rasa kepeduliannya 
kepada Arini dengan bersedia mengantar Arini 
dan adiknya ke tempat rehabilitasi, namun adik 
Arini yang bernama Ardo kabur dan Naufal pun 
menemani Arini untuk mencarinya. 
(c) Melalui Teknik Reaksi Tokoh Lain 
Perbuatan yang dilakukan oleh tokoh 
utama akan menghasilkan watak tokoh itu 
sendiri. Perwatakan tokoh Naufal dilukiskan 
oleh pengarang melalui reaksi tokoh lain 
terhadap perbuatan yang dilakukan oleh Naufal. 
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut 
ini. 
“Beberapa penduduk yang sedang memugar 
rumahnya saling berbisik begitu melihat 
seorang berdasi dikawal beberapa orang 
menuju ke rumahnya.” 
“Itu yang namanya Pak Naufal. Yang membeli 
tanah kita ini. Dan itu sekretarisnya yang 
bernama Bu Arini, yang dulu turun langsung 
membantu kita mengurusi pencairan uang 
karena Pak Naufal tidak mau ada pihak lain 
ikut campur.” Ujar seorang lelaki muda kepada 
dua temannya di sela istirahat setelah dari pagi 
membongkar sebuah rumah cukup besar.” 
(Pena Jingga, h.53⸻54). 
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Kutipan tersebut menggambarkan 
perwatakan yang terjadi pada diri Naufal. 
Pengarang menggambarkan perwatakan yang 
menghasilkan watak peduli melalui reaksi 
tokoh lain yang mengatakan bahwa Naufal 
tidak mau ada orang lain yang ikut campur 
dalam urusan pembelian tanah warga. Hal 
tersebut terlihat pada kata kunci dalam teks 
sebagaimana yang dikutip “Itu yang namanya 
Pak Naufal. Yang membeli tanah kita ini. Dan 
itu sekretarisnya yang bernama Bu Arini, yang 
dulu turun langsung membantu kita mengurusi 
pencairan uang karena Pak Naufal tidak mau 
ada pihak lain ikut campur.” Ujar seorang 
lelaki muda kepada dua temannya di sela 
istirahat setelah dari pagi membongkar sebuah 
rumah cukup besar.” Kutipan tersebut 
menggambarkan bahwa Naufal adalah sosok 
yang peduli melalui anggapan warga. 
(d) Melalui Teknik Reaksi Tokoh 
Reaksi tokoh yang dilakukan oleh tokoh 
utama akan menghasilkan watak tokoh itu 
sendiri. Perwatakan tokoh Naufal dilakukan 
oleh pengarang melalui rekasi tokoh terhadap 
suatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 
Perwatakan Naufal dapat dilihat dari kutipan- 
kutipan berikut ini. 
“Insya Allah siap, Pak. Minggu depan pun alat- 
alat berat bisa didatangkan.” 
“Jangan minggu depan. Kasihan warga yang 
belum selesai memugar dan mengambil 
barang-barang sisa bangunan yang 
dibutuhkan. Saya sudah memberi waktu kepada 
mereka, bulan depan sudah harus 
meninggalkan lokasi.” Sebentar Naufal 
menanamkan rokoknya ke asbak yang tersedia” 
“Oke. Saya rasa soal rancangan bangunan 
sudah selesai. Tinggal disempurnakan saja.” 
(Pena Jingga, h.47). 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perwatakan yang terjadi pada diri Naufal. 
Pengarang menggambarkan perwatakan yang 
menghasilkan watak peduli melalui reaksi 
tokoh ketika ia mendengar bahwa alat-alat berat 
untuk pembangunan hotelnya akan segera 
didatangkan. Hal tersebut terlihat pada kata 
kunci dalam teks sebagaimana yang dikutip 
“Jangan minggu depan. Kasihan warga yang 
belum selesai memugar dan mengambil 
barang-barang sisa bangunan yang 
dibutuhkan. Saya sudah memberi waktu kepada 
mereka, bulan depan sudah harus 
meninggalkan lokasi. Saya rasa soal rancangan 
bangunan sudah selesai. Tinggal 
disempurnakan saja.” Kutipan tersebut 
menggambarkan bahwa Naufal adalah sosok 
yang peduli pada warga yang akan segera 
meninggalkan lokasi tersebut. 
Arini Sebagai Tokoh Pembantu 
Cara pengarang menggambarkan 
pewatakan tokoh pembantu dalam novel Pena 
Jingga karya Wahyu Sujani, (1) secara analitik 
atau secara langsung: 
(a) Melalui Penggunaan Nama Tokoh 
Penggunaan nama tokoh digunakan 
untuk memperjelas dan mempertajam 
perwatakan tokoh serta melukiskan kualitas 
karakteristik yang membedakannya dengan 
tokoh lain. Pada novel “Pena Jingga” karya 
Wahyu Sujani pengarang menggunakan nama 
Arini untuk tokoh pembantu. Kita dapat 
mengetahui watak Arini melalui nama yang 
diberikan oleh pengarang kepada tokoh dalam 
cerita. Hal tersebut dapat kita lihat dalam 
kutipan berikut ini. 
“Itu yang namanya Pak Naufal. Yang membeli 
tanah kita ini. Dan itu sekretarisnya yang 
bernama Bu Arini, yang dulu turun langsung 
membantu kita mengurusi pencairan uang 
karena Pak Naufal tidak mau ada pihak lain 
ikut campur.” Ujar seorang lelaki muda kepada 
dua temannya di sela istirahat setelah dari pagi 
membongkar sebuah rumah cukup besar.” 
(Pena Jingga, h.53⸻54). 
Berdasarkan kutipan tersebut penggunaan 
nama Arini digunakan oleh pengarang untuk 
menggambarkan bahwa Arini adalah sosok 
wanita yang berperan sebagai tokoh tambahan 
dalam novel “Pena Jingga” karya Wahu Sujani. 
Arini digambarkan oleh pengarang sebagai 
seseorang yang peduli dan bersedia turun 
langsung untuk mengurus pencairan uang milik 
warga. 
(b) Melalui Penampilan Tokoh 
Cara pengarang menggambarkan tokoh 
dapat dilihat dari penampilan tokoh. 
Penampilan tokoh yang dimaksud misalnya, 
pakaian apa yang dikenakannya atau bagaimana 
ekspresinya. Pemberian rincian tentang cara 
berpakaian memberikan gambaran tentang 
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pekerjaan, status sosial, dan bahkan derajat 
harga dirinya. Hal tersebut dapat kita lihat 
dalam kutipan berikut ini. 
“Sungguh Naufal terkejut begitu masuk lobby, 
seorang perempuan cantik tinggi semampai dan 
berkerudung biru sudah menunggunya. Sempat 
ia pangling, setelah dekat baru mengenalinya.” 
“Arini? Subhanallah. Cantiknya kamu.” Arini 
tersenyum seraya berdiri dan menangkupkan 
tangan di dada sebagai isyarat salaman. Naufal 
membalasnya serupa.” (Pena Jingga, h.458). 
Berdasarkan kutipan tersebut pengarang 
menggambarkan sosok Arini melalui 
penampilan tokoh yaitu pakaian yang 
digunakannya. Arini memutuskan untuk 
merubah penampilannya dan menjadi wanita 
yang jauh lebih baik dari sebelumnya. Arini 
yang dulunya selalu menggunakan rok mini 
selutut dan tidak menggunakan hijab sekarang 
sudah menggunakan baju yang tertutup dan ia 
sudah berhijab. Arini menjadi lebih sopan saat 
bertemu dengan Naufal, hal tersebut terbukti 
dengan Arini yang menangkupkan tangan di 
dada sebagai isyarat salaman. 
(c) Melalui Teknik Tuturan Pengarang 
Perwatakan tokoh Arini dilukiskan oleh 
pengarang melalui teknik tuturan pengarang 
tentang watak yang dimiliki oleh tokoh Arini. 
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut 
ini. 
“Di sebuah cafe yang dingdingya dihiasi 
dingding kaca, Arini duduk menyendiri 
berteman segelas kopi panas. Masih sakit 
hatinya dengan keputusan tiba-tiba dari Bu 
Hanum. Ingin ia mengungkapkan pembelaan 
keras karena jasanya pada hotel. Tapi, ia cukup 
sadar diri yang namanya owner selalu berada 
di atas segalanya. Bahkan, posisi general 
manager pun bukan apa-apa baginya. Apalagi, 
dirinya hanya asisten manajer yang bukan pula 
sanak saudara.” (Pena Jingga, h.248⸻249). 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perwatakan yang terjadi pada diri Arini. 
Pengarang menggambarkan perwatakan yang 
menghasilkan watak tidak percaya diri melalui 
penggambaran pengarang secara langsung 
terhadap apa yang dilakukan oleh Arini. Arini 
merasa kesal saat ia dipecat secara tiba-tiba 
oleh Bu Hanum namun ia tidak melakukan 
apapun untuk protes. Hal tersebut terlihat pada 
kata kunci dalam teks sebagaimana yang 
dikutip “Masih sakit hatinya dengan keputusan 
tiba-tiba dari Bu Hanum. Ingin ia 
mengungkapkan pembelaan keras karena 
jasanya pada hotel. Tapi, ia cukup sadar diri 
yang namanya owner selalu berada di atas 
segalanya. Bahkan, posisi general manager pun 
bukan apa-apa baginya. Apalagi, dirinya hanya 
asisten manajer yang bukan pula sanak 
saudara.” Kutipan tersebut menggambarkan 
bahwa Arini adalah sosok perempuan yang 
kurang percaya pada dirinya sendiri. 
(2) Secara dramatik atau secara tidak langsung 
meliputi: 
(a) Melalui Teknik Cakapan 
Percakapan yang dilakukan oleh tokoh 
pembantu akan menghasilkan watak tokoh itu 
sendiri. Perwatakan tokoh Arini digambarkan 
oleh pengarang melalui percakapan antar tokoh. 
Perwatakan tokoh Arini dapat dilihat dari 
kutipan-kutipan berikut ini. 
“Aku masih merasa bersalah saja dulu menyia- 
nyiakan dia. Padahal, aku sadar betul dia tulus 
mencintaiku.” 
“Semua itu sudah lewat, Pak. Saatnya sekarang 
Pak Naufal membuka hati lagi untuk cinta lain 
yang akan datang kepada Pak Naufal.” 
“Aku belum menemukan perempuan baru yang 
mengena di hatiku. Semua butuh waktu juga, 
Ar. Kamu sendiri, apa sudah ada kekasih?” 
“Ada. Pak Naufal.” Arini tersenyum jenaka. 
Naufal juga tertawa. “Mana ada laki-laki yang 
mau sama janda seperti saya? Kalau pun ada, 
pasti hanya sekadar bernafsu ingin menikmati 
tubuh saya saja.” (Pena Jingga, h.50). 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perwatakan yang terjadi pada diri Arini. 
Pengarang menggambarkan perwatakan yang 
menghasilkan watak tidak percaya diri melalui 
percakapan yang terjadi antara Arini dan 
Naufal. Arini beranggapan bahwa tidak akan 
ada laki-laki yang mau menerima wanita janda 
sepertinya. Hal tersebut terlihat pada kata kunci 
dalam teks sebagaimana yang dikutip “Mana 
ada laki-laki yang mau sama janda seperti 
saya? Kalau pun ada, pasti hanya sekadar 
bernafsu ingin menikmati tubuh saya saja.” 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Arini 
adalah sosok perempuan yang kurang percaya 
pada dirinya sendiri. 
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(b) Melalui Teknik Perbuatan Tokoh 
Perbuatan yang dilakukan oleh tokoh 
pembantu akan menghasilkan watak tokoh itu 
sendiri. Perwatakan tokoh Arini dilukiskan 
melalui perbuatan yang dilakukan oleh Arini. 
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut 
ini. 
“Di sebuah cafe yang sepi, tak jauh dari toko 
buku, mereka duduk  memesan es  buah. 
Kesempatan itu tidak mau Arini lewatkan. 
Karena, pikirnya, kapan lagi bisa menemui 
Nindy yang mulai sibuk? Apalagi, menemui 
sang pemilik hotel yang amat diseganinya.” 
“Seperti kata saya tadi, ibumu pasti selalu 
memikirkan kakakmu, kan? Saya yakin itu. Ada 
satu kebenaran yang ingin saya katakan biar 
ibumu tahu, Nindy. Malu mungkin untuk saya 
akan kejujuran ini. Tapi kalau selamanya 
dipendam,  membuat saya tidak tenang 
menjalani hidup. Yang menghamili   saya 
sebenarnya bukan kakakmu. Tapi, orang lain. 
Saya..., saya diperkosa, Nindy. Saya salah tiba- 
tiba minta tanggung jawab kepada kakakmu 
yang tidak berbuat apa-apa.” (Pena Jingga, 
h.358) 
(c) Melalui Teknik Reaksi Tokoh Lain 
Perbuatan yang dilakukan oleh tokoh 
pembantu akan menghasilkan watak tokoh itu 
sendiri. Perwatakan tokoh Arini dilukiskan oleh 
pengarang melalui reaksi tokoh lain terhadap 
perbuatan yang dilakukan oleh Arini. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut ini. 
“Sejak Pak Naufal nggak ada, Bu Arini uring- 
uringan terus. Beberapa hari kemarin, waktu 
baru pulang dari Jogja, langsung ke sini 
langsung marah. Aku kena damprat juga pas 
kebetulan lagi ngobrol sama si Raisya di front 
desk. Padahal kan jam kerjaku sudah habis.” 
“Bu Arini tu kayak kehilangan pacar. Jadi, 
wajar ngamuk-ngamuk,” seloroh Reza.” (Pena 
Jingga, h.140). 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perwatakan yang terjadi pada diri Arini. 
Pengarang menggambarkan perwatakan yang 
menghasilkan watak pemarah melalui reaksi 
tokoh lain yang mengatakan bahwa Arini 
menjadi tempramental setelah ditinggalkan oleh 
Naufal. Hal tersebut terlihat pada kata kunci 
dalam teks sebagaimana yang dikutip “Sejak 
Pak Naufal nggak ada, Bu Arini uring-uringan 
terus. Beberapa hari kemarin, waktu baru 
pulang dari Jogja, langsung ke sini langsung 
marah. Aku kena damprat juga pas kebetulan 
lagi ngobrol sama si Raisya di front desk. 
Padahal kan jam kerjaku sudah habis.” 
Kutipan tersebut menggambarakan bahwa Arini 
adalah sosok yang pemarah melalui anggapan 
tokoh lain. 
(d) Melalui Teknik Reaksi Tokoh 
Reaksi tokoh yang dilakukan oleh tokoh 
pembantu akan menghasilkan watak tokoh itu 
sendiri. Perwatakan tokoh Arini dilakukan oleh 
pengarang melalui rekasi tokoh terhadap suatu 
peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Perwatakan 
Arini dapat dilihat dari kutipan-kutipan berikut 
ini. 
“Ronald mendelik tajam, tapi kemudian 
tersenyum. Dengan gerakan cepat, tiba-tiba ia 
mencium bibir Arini, lalu terbahak diikuti dua 
temannya.” 
“Bajingan!” 
Reflek Arini meninju mulut Ronald hingga 
lelaki itu melenguh. Bibirnya sobek sedikit, 
sementara Arini meringis sendiri karena 
kepalan tangannya terasa sakit. Kali ini Ronald 
mendelik penuh marah, seakan ingin menelan 
bulat-bulat sosok Arini di hadapannya. (Pena 
Jingga, h.39). 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perwatakan yang terjadi pada diri Arini. 
Pengarang menggambarkan perwatakan yang 
menghasilkan watak pemarah melalui perbuatan 
Arini yang meninju mulut Ronald hingga lelaki 
itu melenguh. Hal tersebut terlihat pada kata 
kunci dalam teks sebagaimana yang dikutip 
“Bajingan!” Reflek Arini meninju mulut Ronald 
hingga lelaki itu melenguh. Bibirnya sobek 
sedikit, sementara Arini meringis sendiri 
karena kepalan tangannya terasa sakit. Kali ini 
Ronald mendelik penuh marah, seakan ingin 
menelan bulat-bulat sosok Arini di 
hadapannya.” Kutipan tersebut 
menggambarakan bahwa Arini adalah sosok 
pemarah melalui anggapan Ronald. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang 
perwatakan tokoh pada Novel Pena Jingga 
karya Wahyu Sujani serta implementasinya 
12  
 
dalam pembelajaran sastra di sekolah, maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 
menemukan perwatakan tokoh utama dan tokoh 
pembantu pada novel “Pena Jingga” karya 
Wahyu Sujani. Berdasarkan hasil pembahasan 
dan penelitian, sebagai berikut. (1) Watak tokoh 
Naufal dalam novel Pena Jingga karya Wahyu 
Sujani memiliki watak religius, bijaksana, 
rendah hati, peduli, pengecut, jujur, dan 
bertanggung jawab. Watak tokoh Arini 
memiliki watak tidak percaya diri, jujur, 
pemarah, dan pembohong. (2) Berdasarkan 
hasil penelitian cara pengarang menggambarkan 
watak tokoh dalam novel Pena Jingga karya 
Wahyu Sujani yaitu melalui dua cara yaitu: 
Pertama, secara analitik atau secara langsung. 
Kedua, secara dramatik atau secara tidak 
langsung. (3) Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan ajar di sekolah khususnya 
dalam pembelajaran sastra. Hasil penelitian ini 
dapat diimplementasikan dalam jenjang satuan 
pendidikan Sekolah Menengah Atas. Hal ini 
sesuai dengan kurikulum 2013 dalam 
Kompetensi Dasar 3.9 menganalisis isi dan 
kebahasaan novel, dan 4.9 merancang novel 




Berdasarkan pembahasan, ada beberapa 
saran yang dapat peneliti berikan sebagai 
berikut. (1) Saran kepada guru Bahasa 
Indonesia. Guru diharapkan dapat 
memanfaatkan penggunaan Bahasa 
pembelajaran sastra dengan baik, sehingga 
kontribusi yang terkandung di dalam sebuah 
bahan ajar dapat diterima siswa, khususnya 
novel   Pena   Jingga   karya   Wahyu   Sujani. 
(2) Saran kepada guru dan siswa. Watak dan 
perwatakan dalam novel Pena Jingga karya 
Wahyu Sujani sebaiknya dijadikan bahan 
renungan bagi guru maupun siswa dalam 
menjalankan aktivitas belajar dalam kehidupan 
sehari-hari. (3) Saran kepada pembaca sastra. 
Pembaca karya sastra diharapkan dapat 
mengambil nilai-nilai positif yang terkandung 
dalam novel Pena Jingga karya Wahyu Sujani. 
(4) Saran kepada peneliti lainnya. Peneliti 
lainnya diharapkan dapat meningkatkan dan 
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